
SKRIPSI 

KUALITAS FISIK SILASE RANSUM KOMPLIT BERBAHAN 
LIMBAH AGROINDUSTRI DAN RUMPUT ODOT 

 DENGAN LAMA PEMERAMAN DAN BAHAN  
ADITIF YANG BERBEDA 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DANI AFRIZAL 

12080111833 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  
PEKANBARU  

2024



SKRIPSI 

KUALITAS FISIK SILASE RANSUM KOMPLIT BERBAHAN 
LIMBAH AGROINDUSTRI DAN RUMPUT ODOT  

 DENGAN LAMA PEMERAMAN DAN BAHAN 
ADITIF YANG BERBEDA 

 
 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DANI AFRIZAL 

12080111833 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat  
untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan 

 
 
 
 
 PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN DAN PETERNAKAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

PEKANBARU  
 2024 









UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur penulis ucapkan kehadiran Allah Subhanahu wa Ta’ala yang 

telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Kualitas Fisik Ransum Komplit Berbasis Limbah 

Agroindusti dan Rumput Odot dengan Lama Pemeraman dan Bahan Aditif 

yang Berbeda.” Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Peternakan di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Pada kesempatan bahagia ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih 

kepada semua pihak yang turut serta memberikan bantuan, dan bimbingan dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung, 

untuk itu penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada: 

1. Teristimewa untuk kedua orang tua saya alm ayahanda Kasiwan dan Ibunda 

Karsini, serta kedua kakak saya Sukamto, Heriyono serta adik saya Rehan 

Rizqi Asykar yang selalu memberi motivasi, semangat dan doa hingga dapat 

menyelesaikan pendidikan di tingkat sarjana. 

2. Bapak Prof. Dr. Hairunas, M. Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt, M. Agr.Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc selaku wakil dekan I, Bapak Dr. 

Zulfahmi, S.Hut., M.Si selaku wakil dekan II , Bapak Dr. Syukria IkhsanZam, 

M.Si selaku wakil dekan III Fakultas Pertanian dan Peternakan. 

5. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt, M.P selaku Ketua Jurusan Ilmu Peternakan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

6. Bapak Jepri Juliantoni, S. Pt., M.P selaku dosen pembimbing I dan ibu Evi 

Irawati, S.Pt., M.P. selaku dosen Penasehat Akademik (PA) sekaligus dosen 

Pembimbing II saya, keduanya telah banyak meluangkan waktu serta 

memberikan arahan dan masukan selama proses bimbingan dan telah banyak 

membantu dalam penulisan skripsi ini. 



7. Ibu Dr. Triani Adelina, S.Pt, M.P selaku penguji I dan bapak drh. Julli 

Handoko., S.K.H., M. KL selaku penguji II saya yang telah meberikan kritik 

dan saran sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Bapak dan Ibu dosen yang telah mendidik penulis selama masa perkuliahan, 

serta karyawan civitas akademika Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang membantu melayani 

dan mendukung dalam hal administrasi dengan baik. 

9. Untuk teman seperjuangan “Tim penelitian”, Dimas Wahyu Nur Sulaiman, 

S.Pt., Indri Fahmi Amelia Putri, S.Pt., Nur Alia, S.Pt., Sri Ramayanti, S.Pt, 

dan Ulil Amri yang telah melewati masamasa berjuang bersama suka dan 

duka dari awal penulisan proposal, penelitian, hingga selesainya penulisan 

skripsi. 

10. Untuk keluarga besar peternakan Sicoboy farm yang telah mengizinkan 

penulis untuk dapat meneliti pakan dan memfasilitasi penulis semasa 

penelitian. 

11. Untuk keluarga kelas D, dan teman-teman angkatan 2020 di kelas A, B, dan 

C. yang tidak dapat penulis sebutkan namanya, yang telah memotivasi dan 

menginspirasi penulis melalui semangat kebersamaan. 

12. Untuk teman-teman PKL dan KKN yang tidak dapat penulis sebutkan 

namanya, terima kasih atas kebersamaanya. 

13. Untuk keluarga besar Kelompok Studi Mahasiswa Pencinta Ternak Unggas 

dan Aneka Satwa Harapan Fakultas Pertanian dan Peternakan (KOMPASH 

FPP) terimakasih atas ilmu, dukungan dan motivasi yang telah diberikan.  

Terima kasih untuk semua bantuan yang telah diberikan kepada penulis, 

semoga dibalas oleh Allah subhanahu Wa Ta’ala. 

 

  

   Pekanbaru,   November 2024 

 

 

 

               Penulis 



Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antara Kamu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.  

(Q.S. Al- Mujadilah [58]:11) 

 
Puji syukur kupersembahkan kepada allah SWT sang penggenggam langit dan bumi. 

Atas karunia, nikhmat serta kemudahan yang Engkau berikan kepada hamba-Mu ini 

akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan penuh kerja keras melawan keluh kesah dan 

rasa malas. Serta Rasulullah yakni Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya 

dari zaman kebodohan hingga zaman ilmu pengetahuan  

Alhamdulillaahirabbil’ alamiin  

 
Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam hidup saya, 

alm Ayahanda Kasiwan dan Ibunda Karsini Yang telah berjuang dengan penuh keikhlasan 

yang telah menorehkan segala kasih dan sayangnya dengan penuh rasa ketulusan yang tak 

kenal lelah engkaulah inspirasiku disaat aku rapuh. Terima kasih atas segala pengorbanan, 

nasihat dan doa baik yang tidak pernah berhenti kalian berikan kepadaku. Aku selamanya 

bersyukur dengan keberadaan kalian sebagai orangtua ku.”  

 
 Teruntuk dosen pembimbing tercinta yakni bapak Jepri Juliantoni, S. Pt., M.P, dan 

ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P.  terimakasih atas segala bantuan, nasehat, dukungan serta ilmu 

yang diberikan kepada saya. Semoga Allah Subhanahu wata’ala membalas segala kebaikan 

bapak dan ibu  

 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakan dengan sesunggunya (urusan) yang lain dan hanya kepada 

tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Al-Insyiroh : 6-8) 

 
“Semua impian dapat menjadi kenyataan andaikan kita memiliki keberanian untuk 

mewujudkannya” 

 

 



 

RIWAYAT HIDUP 
 

Dani Afrizal dilahirkan di Desa Mahato Sakti, Kecamatan 

Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau pada 

tanggal 12 Mei 2001 Lahir dari pasangan Ayahanda Kasiwan 

(alm) dan Ibunda Karsini, yang merupakan anak ketiga dari 

empat bersaudara dengan dua orang kakak bernama Sukamto, 

Heriono dan satu orang adik bernama Rehan Rizqi Asykar.  

Pendidikan yang telah ditempuh yaitu masuk Sekolah Dasar di SDN 010 

Kecamatan Tambusai Utara, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau pada tahun 

2008 dan lulus tahun 2014. Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama di SMP N 2 Tambusai Utara, dan lulus tahun 2017, 

Pada tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan ke SMA N 5 Tambusai Utara, 

dan lulus pada tahun 2020. 

Pada tahun 2020 melalui jalur Undangan Mandiri diterima menjadi 

mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Selama masa kuliah penulis 

pernah ikut organisasi internal kampus yaitu KOMPASH FPP. Pada bulan Juli 

2022 penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapang di Sicoboy Farm Batusangkar. 

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sialang Indah, 

Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan pada bulan Juli sampai 

Agustus tahun 2023. Pada bulan Februari-Maret 2024 penulis melaksanakan 

penelitian di Peternakan SiCoboy Farm Batu Sangkar  Kabupaten Tanah Datar 

Provinsi Sumatra Barat dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Pada bulan ...... 2024 penulis dinyatakan lulus dan berhak menyandang 

gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan, 

Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negri Sultan Syarifkasim 

Riau, dengan judul skripsi “Kualitas Fisik Ransum Komplit Berbasis Limbah 

Agroindusti dan Rumput Odot dengan Lama Pemeraman dan Bahan Aditif yang 

Berbeda.” di bawah bimbingan Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P dan Ibu Evi 

Irawati, S. Pt., M.P. 



i 

KATA PENGANTAR 
 
 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Alhamdulillah hirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 

kehadirat Allah Subbhanahu Wa Ta'ala, yang telah memberikan petunjuk dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini yang berjudul 

“Kualitas Fisik Silase Ransum Komplit Berbasis Limbah Agroindustri dan 

Rumput Odot dengan Lama Pemeraman dan Bahan Adiktif yang Berbeda”. 

Shalawat beserta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Besar 

Muhammad Shallallahu 'alaihi wasallam yang membawa umatnya dari masa 

yang kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan ilmu pengetahuan. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang 

tua penulis yang telah memberikan doa dan semangat. Penulis juga mengucapkan 

terimakasih kepada dosen pembimbing 1 Bapak Jepri Juliantoni, S.Pt., M.P dan 

Ibu Evi Irawati, S.Pt., M.P selaku pembimbing 2 yang telah banyak memberi 

saran serta masukan yang sangat berarti dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis 

juga mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh rekan-rekan yang telah 

banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu-persatu, semoga mendapatkan balasan Allah Subbhanahu 

Wa Ta'ala untuk kemajuan kita semua dalam menghadapi masa depan nanti.  

Penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun 

untuk perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua baik 

untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang. 

Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Pekanbaru,   November 2024  

 

 

Penulis



ii 

KUALITAS FISIK SILASE RANSUM KOMPLIT  BERBASIS 
LIMBAH AGROINDUSTRI DAN RUMPUT ODOT  

DENGAN LAMA PEMERAMAN DAN BAHAN 
 ADITIF BERBEDA 

 

Dani Afrizal  (12080111833) 
Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan  Evi Irawati 

 

INTISARI 

Ampas tahu, ampas sagu, bungkil inti sawit, dedak padi, dan tepung 
jagung merupakan bahan pakan alternatif yang berasal dari sumber bahan pangan 
hayati yang sudah tidak dimanfaatkan oleh manusia. Lama pemeraman pada 
penelitian ini yaitu 14 dan 28 hari. Bahan aditif pada penelitian ini yaitu molases, air 
tebu, dan gula merah. Silase adalah suatu cara yang digunakan untuk mengawetkan 
dan menambah kandungan nutrisi bahan pakan ternak. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kualitas fisik seperti aroma, keberadaan jamur, warna, 
dan tekstur, dari silase. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari – 
Maret 2024 di Peternakan SiCoboy Farm Batu Sangkar Kabupaten Tanah Datar 
Provinsi Sumatera Barat dan uji kualitas fisik dilakukan di Laboratorium Nutrisi 
dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan  
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial dengan dari 2 ulangan. Faktor A adalah 
lama pemeraman yaitu A1 = 0 hari, A2 = 14 hari, dan A3 = 28 hari, faktor B 
adalah bahan aditif yaitu B1 = molases, B2 = air tebu, dan B3 = gula merah. 
Parameter yang diamati adalah aroma, jamur, warna, dan tekstur. Data yang 

diperoleh dianalisis berdasarkan analisis sidik ragam, apabila antar perlakuan 
berpengaruh nyata maka dilakukan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa lama pemeraman dan aditif berbeda dapat mempertahankan 
jamur, warna, dan tekstur, serta meningkatkan (P<0,05) aroma silase. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah silase pada pemeraman 14 hari dapat meningkatkan 
aroma silase ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput odot.  

 
Kata kunci : Limbah Agroindustri, rumput odot, silase, aditif. 
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PHYSICAL QUALITY OF COMPLETE RATION SILAGE 
BASED ON AGROINDUSTRY WASTE AND ODOT 

GRASS WITH DIFFERENT INCUBATION 
TIMES  AND ADDITIVES 

 
Dani Afrizal (12080111833) 

Under the guidance of Jepri Juliantoni and Evi Irawati 
  

ABSTRACT 

Tofu dregs, sago dregs, palm kernel meal, rice bran, and corn flour are 
alternative feed ingredients derived from biological food sources that are no 
longer used by humans. The duration of detention in this study was 14 and 28 days. 
The additives in this study are molasses, sugarcane water, and brown sugar. Silage is 
a method used to preserve and increase the nutritional content of animal feed 
ingredients. The purpose of this study is to find out the physical qualities such as 
aroma, the presence of fungi, color, and texture, of silage. This research has been 
carried out in February – March 2024 at SiCoboy Farm Batu Sangkar Ranch, 
Tanah Datar Regency, West Sumatera Province and physical quality tests were 
carried out at the Laboratory of Nutrition and Feed Technology, Faculty of 
Agriculture and Animal Science Husbandry, State Islamic University Of Sultan 
Syarif Kasim Riau. This study was conducted experimentally with a Complete 
Random Design of factorial patterns with 2 replicates. Factor A is the duration of 
fermentation, namely A1 = 0 days, A2 = 14 days, and A3 = 28 days, factor B is 
the additives, namely B1 = molasses, B2 = sugarcane water, and B3 = brown 
sugar. The parameters observed are aroma, mold, color, and texture. The data 
obtained was analyzed based on variance analysis, if the treatment had a real 
effect, a 5% Duncan test was carried out. The results of this study show that the 
curing time and different additives can maintain the mold, color, and texture, as 
well as improve (P>0,05) the aroma of silage for the better. The conclusion of this 
study is that silage at 14 days of fermentation can increase the aroma of complete 
ration silage based on agroindustrial waste and odot grass to acid.  
 

Agroindustry waste, Odot grass, silage, additives. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Keberhasilan dalam usaha berternak sapi ditentukan oleh salah satu faktor 

terbesar, yaitu pakan (Djarijah, 2008). Pakan merupakan kebutuhan pokok hidup 

ternak yang berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan, produksi, dan reproduksi 

ternak. Suroso (2022) menjelaskan pakan merupakan salah satu faktor yang 

berperan penting dalam menunjang keberhasilan produktivitas ternak dan juga 

memegang pembiayaan terbesar dalam suatu usaha peternakan yaitu sebesar 60-

70% dari total biaya produksi.  

Limbah agroindustri merupakan bahan pakan alternatif yang berasal dari 

sumber bahan pangan hayati yang sudah tidak dimanfaatkan oleh manusia dan 

tersedia sepanjang tahun dalam jumlah yang cukup, adapun contoh limbah 

agroindustri yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dengan meninjau 

kandungan nutrisinya yaitu ampas tahu, ampas sagu, tepung jagung, dedak padi, 

dan bungkil inti sawit.   

Ampas tahu merupakan limbah agroindustri yang sangat baik untuk di 

manfaatkan sebagai pakan ternak karena kandungan nutrisinya yang sangat bagus 

untuk menunjang produktifitas ternak. Budaarsa dkk. (2017) menginformasikan 

bahwa  kandungan nutrisi yang tinggi pada ampas tahu diantaranya mengandung 

protein 23,6%; BETN 42%; serat kasar 22,6%; lemak 7,78%; abu 3,97%; kalsium 

0,58% dan phosfor 0,22%. maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah 

menjadi bahan makanan ternak. Selain ampas tahu limbah agroindustri yang dapat di 

jadikan sebagai pakan ternak selanjutnya yaitu ampas sagu. Ampas sagu merupakan 

limbah pengolahan batang sagu menjadi tepung sagu yanag belum di manfaatkan 

secara optimal. Menurut Gunarso, (2015) kandungan nutrisi ampas sagu seperti 

bahan kering 47,20%, protein kasar 0,83%, serat kasar 14,44 lemak kasar 0,99% 

abu 1,80% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 84,94%.  

Bungkil inti sawit merupakan limbah yang berasal dari pengolahan buah 

kelapa sawit menjadi minyak makan, yang dimana bungkil inti sawit sendiri 

sering di peruntukkan sebagai pakan ternak karena kandungan nutrisinya yang 

sangat baik untuk produktifitas ternak. Kandungan nutrisi bungkil inti sawit yang 
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sudah diayak tanpa cangkang berdasarkan bahan kering diperoleh serat kasar 

20,95%, protein kasar 18,34%, lemak kasar 10,50%, Ca 0,47%, P 0,52%, bahan 

kering 88,30% (Nuraini dkk., 2022). 

Dedak padi merupakan limbah dari pengolahan beras yang sudah tidak di 

manfaatkan kemudian di haluskan untuk di berikan sebagai pakan ternak. 

Kandungan nutrien dedak padi yaitu 5,34% protein kasar, 2,797% lemak kasar 

dan 26,431% serat kasar (Mila dan Sudarma, 2021). Jagung halus merupakan 

hasil dari butiran jagung yang di haluskan menjadi tepung dengan berbagai tujuan 

salah satunya sebagai pakan ternak. Menurut Umam dkk (2014) kandungan nutrisi 

tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%, serat kasar 1,63%, lemak 

kasar 7,78%, protein kasar 7,35% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

81,35%. 

Silase adalah suatu cara yang digunakan untuk mengawetkan dan 

menambah kandungan nutrisi bahan pakan ternak dengan cara fermentasi dalam 

keadaan anaerob. Silase ialah pakan yang mengandung nutrien yang cukup dalam 

memenuhi kebutuhan ternak, selain itu pemberiannya relatif mudah (Mustabi 

dkk., 2020). Menurut Fachiroh dkk. (2012) silase ransum komplit dapat disusun 

dari bahan campuran limbah agroindustri dan limbah pertanian yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan silase ransum komplit diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas pakan dan mengatasi ketersediaan pakan serta 

meningkatkan konsumsi dan kecernaan terhadap pakan tersebut (Rahmat, 2018). 

Pemberian silase ransum komplit akan memberikan solusi bagi peternak untuk 

meningkatkan performa sapi potong yang dipelihara, namun dalam pembuatan 

silase ransum komplit hal yang perlu diperhatikan bukan hanya kandungan 

nutrisinya saja tetapi kualitas fisik dan ketahanan lama waktu simpan pakan yang 

akan kita berikan kepada ternak juga harus diperhatikan. 

Rumput odot merupakan rumput tanam yang sering dijadikan sebagai pakan 

ternak karena memiliki palatabilitas dan tingkat pertumbuhan yang cepat serta 

mampu tumbuh pada saat musim kemarau atau pada saat kondisi tanah tidak subur, 

selain itu rumput odot juga memiliki kandungan protein kasar yang lebih unggul dari 

hijauan pakan ternak biasa. Sirait (2017) menyatakan  rumput odot memiliki 

produksi yang tinggi dan sangat mudah berkembang Jumlah anakannya sangat 
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banyak dalam 2 kali masa panen bisa mencapai 20 anakan setiap rumpunnya, dan 

memiliki kandungan nutrisinya mencapai 13.55% bahan kering, 85,55% bahan 

organik, 12,94% protein kasar, 27,47% serat kasar. 

Molasses merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan 

tebu menjadi gula pasir (Stevani, 2011). Molasses mengandung gula 48-56%, 

dengan kandungan sukrosa 30-40%, serta glukosa 4-9% (Widanarni dkk., 2011). 

Menurut Yanuartono dkk. (2016) molases dapat diberikan dalam berbagai bentuk 

pada ternak, namun produk samping pembuatan gula ini juga sering dipakai 

sebagai aditif stimulant dalam pembuatan silase.   

Air tebu merupakan hasil dari perasan batang tebu yang memiliki rasa 

yang manis dan umumnya di jadikan sebagai minuman. Ernasari dkk.(2018) 

menyatakan bahwa Air tebu mengandung sukrosa berkisar 8–16%, fiber serat 

berkisar 11–16%, air 69–76% dan padatan lainnya. Adanya kandungan sukrosa 

pada air tebu berfungsi untuk mempercepat terbentuknya asam laktat serta 

menyediakan sumber energi yang cepat dalam bakteri (Sumarsih. et al.,2009). 

Gula merah adalah produk hasil pemekatan nira aren dengan panas 

(pemasakan) sampai kadar air yang sangat rendah (<6%) sehingga ketika dingin 

produk mengeras (Yoyon, 2019). penambahan gula merah juga dapat menjadi 

sumber energi bakteri asam laktat (BAL) pada saat fermentasi (Fitri, 2019). Sifat 

fisik dan organoleptik terhadap pakan dapat menumbuhkan daya tarik dan 

rangsangan untuk dikonsumsi oleh ternak hal ini dapat dilihat dari penampilan, 

bau, rasa, tekstur, warna, dan suhu dari bahan pakan (Syukur dkk., 2014). Selama 

ini penggunaan dan pemanfaatan limbah agroindustri masih belum maksimal 

digunakan untuk pakan ternak, maka dari itu penulis melakukan penelitian dengan 

topik Kualitas Fisik Silase Ransum Komplit Limbah Agroindustri dan Rumput 

Odot dengan Lama Pemeraman dan Bahan Aditif yang Berbeda. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh lama pemeraman dan bahan aditif berbeda  pada 

silase limbah agroindustri dan rumput odot terhadap kualitas fisik 

silase ransum komplit. 
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2. Mengetahui kualitas fisik silase limbah agroindustri dan rumput odot 

dengan lama pemeraman dan bahan aditif berbeda meliputi aroma, 

jamur, warna, dan tekstur.  

1.3. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberi informasi terkait 

pemanfaatan limbah agroindustri dan rumput odot sebagai bahan untuk 

pakan ternak yang mampu mengatasi krisis pakan pada ternak ruminansia. 

1.4. Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terjadi interaksi antara lama pemeraman dan aditif berbeda dapat 

memperbaiki pertumbuhan jamur, tekstur, dan warna pada silase 

ransum komplit, serta meningkatkan aroma silase ransum komplit 

menjadi asam. 

2. Lama pemeraman 28 hari pada silase ransum komplit limbah 

agroindustri dan rumput odot dapat mempertahankan pertumbuhan 

jamur, tekstur, warna silase ransum komplit, serta meningkatkan 

aroma silase ransum komplit menjadi asam. 

3. Penambahan molasses pada silase limbah agroindustri dan rumput 

odot dapat meningkatkan aroma silase menjadi asam. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.    Limbah Agroindustri. 

2.1.1.  Ampas Tahu  

 Ampas   tahu   merupakan   limbah dari industri tahu yang umumnya dapat 

mencemari  lingkungan  disebabkan  karena   dapat   menimbulkan   aroma   yang 

tidak  sedap,  namun  dilihat dari  kandungan  nutrisinya ampas  tahu mempunyai  

potensi  sebagai  bahan  pakan  alternatif untuk ternak (Nurhayati dkk., 2020). 

Hasil survey ke perusahaan tahu memperoleh informasi penggunaaan 15 kg 

kedelai menghasilkan lebih kurang 20 kg ampas tahu basah (Saputra, 2016). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bila hal ini dibiarkan terjadi 

maka akan semakin banyak limbah yang dihasilkan oleh produksi tahu sehingga 

dapat mencemarkan lingkungan (Suparno, 2016). 

Pencarian pakan alternatif dapat dilakukan dengan cara mengganti 

sebagian bahan-bahan pakan dengan bahan pakan lain, persyaratanya lebih murah, 

mudah diperoleh, dan mengandung nutrien tinggi (Pangestuti dkk., 2017). Hal  

sejalan dengan pendapat Mawardi dkk. (2019) ampas tahu memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi, yaitu sebesar 26,6 gram per 100 gram bahan atau 

sekitar 23,55%. Nilai gizi tahu sendiri tidak kalah bagus dengan protein hewani 

dimana dalam 100 gram mengandung 82,2g air, 80 kal energi, 10,9g protein, 4,7g 

lemak serta 0,8g karbohidrat (Putri dkk., 2022). Tampilan ampas tahu dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

  

Gambar 2.1. Ampas Tahu. 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 
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2.1.2. Ampas Sagu  

 Ampas sagu merupakan limbah yang berasal dari hasil pengolahan batang 

sagu yang hanya diambil patinya untuk diolah menjadi tepung sagu. Tingginya 

jumlah ampas sagu yang dihasilkan selama ini belum dimanfaatkan secara optimal 

karena hanya dibiarkan menumpuk di tempat pengolahan atau dibuang di 

sembarang tempat sehingga mencemari lingkungan (Zaki, 2021). 

 Penggunaan ampas sagu sebagai bahan alternatif pakan ternak dapat 

menjadi pilihan, namun penggunaanya harus dibatasi dan tidak terlalu banyak, hal 

ini karena ampas sagu memiliki kandungan serat kasar yang sangat tinggi 

sehingga sukar diserap oleh ternak. Kandungan nutrisi ampas sagu seperti bahan 

kering 47,20%, protein kasar 0,83%, serat kasar 14,44 lemak kasar 0,99% abu 

1,80% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 84,94% (Gunarso, 2015). Pendapat 

tersebut sesuai dengan Rianza dkk, (2019) kandungan nutrisi ampas sagu sebelum 

diolah adalah protein kasar 4,37%; serat kasar 30,14%; Gross Energy 4001 

Kkal/kg. Tampilan ampas sagu dapat dilihat pada Gambar 2.2.berikut. 

 

Gambar 2.2. Ampas Sagu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

  

2.1.3.    Tepung Jagung  

Tepung jagung merupakan bahan pakan ternak dari butiran buah jagung 

kering yang di haluskan hingga menjadi bentuk tepung. Pengolahan jagung 

menjadi bentuk tepung lebih dianjurkan dibanding produk setengah jadi lainnya, 

karena tepung lebih tahan disimpan, mudah dicampur, dapat diperkaya dengan zat 

gizi, dan serta mudah digunakan untuk proses pengolahan lanjutan Andi dkk. 

(2017). Jagung memiliki 70% Karbohidrat, 10% Protein, 5% Lemak dan 

kadungan Pati lebih dari 60%-80% sehingga memudahkan dalam proses 
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pencernaan (Widiyanty, 2020). Tampilan tepung jagung dapat dilihat pada Tabel 

2.3 berikut. 

 

Gambar 2.3. Tepung Jagung 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2024) 

 

 

2.1.4. Dedak Padi 

 Dedak padi merupakan salah satu dari limbah hasil pertanian yang 

ketersediaannya cukup banyak dan mudah untuk didapatkan (Utami, 2011). 

Dedak padi bisa berupa kulit padi yang mengandung serat kasar dan mineral, 

seraput perah (katul), dedak halus (kaya protein, vitamin B1, lemak dan mineral) 

atau dedak kasar berupa kulit gabah halus yang bercampur dengan pecahan 

lembaga beras dengan daya cerna rendah (Nawas, 2021). Sampai saat ini dedak 

hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak selebihnya dipakai untuk bahan abu 

gosok atau dibiarkan begitu saja (Ilyas, 2015). Tampilan dedak padi dapat dilihat 

pada Gambar 2.4 berikut. 

 

Gambar 2.4. Dedak Padi 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2024). 
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2.1.5. Bungkil Inti Sawit 

 Kelapa sawit merupakan tumbuhan perkebunan yang berguna sebagai 

penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (Putri dkk. 2019). 

Berdasarkan hasil pengolahan kelapa sawit tersebut mendapatkan hasil bungkil 

inti sawit yang memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk dijadikan pakan 

ternak. Bungkil inti sawit (BIS) merupakan limbah atau hasil ikutan industri 

pengolahan kelapa sawit yang ketersediaan sangat berlimpah dan berpotensi 

sebagai sumber protein bagi ruminansia (Suhendro dkk., 2018).                    

 Bungkil inti sawit (BIS) dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku 

pakan, karena ketersediaannya di Indonesia cukup tinggi, mudah didapat, murah 

serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia (Nuraini et al., 2019). Kandungan 

protein didalam bungkil inti sawit cukup tinggi, dapat mencapai 14 – 20 % (Zarei 

dkk., 2012). sedangkan Bungkil inti sawit yang masih tercampur dengan cangkang 

mengandung serat kasar sebanyak 26,7% (Maulana, 2019). Tampilan bungkil inti 

sawit dapat dilihat pada Gambar 2.5 berikut. 

 

                    Gambar 2.5. Bungkil Inti Sawit 
                   Sumber: Dokumentasi Penilitian (2024) 

 
 

2.1.6. Garam 

Garam merupakan suatu satuan yang memiliki kepadatan putih berkristal 

mengandung unsur Natrium Klorida hampir 85% dan memiliki komponen 

lainannya seperti Kalsium sulfat/CaSO4 yaitu senyawa anorganik sebagai 

pengering pada garam, Magnesium sulfat/MgSO4 sebagai mineral untuk 

menetralisir kadar magnesium dalam tubuh, dan Magnesium klorida/MgC12 atau 

suatu zat kimia yang mengandung unsur kimia sebagai pelarut dalam air (Marihati 

dkk., 2013).  
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 Garam digunakan sebagai penambah rasa dalam  makanan, tetapi 

mempunyai fungsi yang penting dalam kehidupan (Muftiana, 2016). Selain 

digunakan sebagai penambah rasa, garam juga memiliki harga yang relatif murah 

dan terjangkau oleh semua lapisan masyarakat, maka pemerintah memilih garam 

dapur menjadi garam konsumsi sebagai media penyampaian iodium ke dalam 

tubuh (Wihardika, 2017).  

 Garam konsumsi memiliki kandungan natrium klorida (NaCl) minimum 

94,7 % atas dasar basis kering (adbk), air maksimum 7 %, bagian yang tidak larut 

dalam air maksimum 0,5 %, kandungan cadmium (Cd) maksimum 0,5 mg/kg, 

kandungan timbal (Pb) maksimum 10 mg/kg, kandungan Raksa (Hg) maksimum 

0,1 mg/kg dan kandungan arsen (As) maksium 0,1 mg/kg, serta kandungan KIO3 

minimal 30 mg/kg, sedangkan garam industri adalah garam yang dibutuhkan 

sebagai bahan baku atau bahan penolong untuk industri (Sumada, 2016). 

Tampilan garam dapat dilihat pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6. Garam 
Sumber: Dokumentasi penelitian (2024) 

 

2.2. Rumput Odot  

Rumput odot merupakan jenis rumput yang mempunyai produktivitas yang 

tinggi, serta memiliki palatabilitas yang sangat di minati oleh ternak ruminansia 

seperti sapi. Rumput odot merupakan salah satu jenis hijauan pakan ternak yang 

berkualitas dan disukai ternak (Istanto, 2022). Rumput odot sangat cocok 

dijadikan pakan ternak karena sifatnya yang mudah tumbuh dalam sekali tanam 

dan akan menjadi kelompok yang menghasilkan anakan saat sehabis di panen. 

Menurut Lasamadi dkk (2013) keunggulan rumput gajah mini yaitu tahan 

kekeringan, hanya bisa dipropagasi melalui metode vegetative, zat gizi yang 

cukup tinggi dan memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. 
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Rumput odot dapat dipanen setiap 40 hari sampai 50 hari pada musim 

kemarau, akan tetapi dapat dipanen pada umur 35 sampai 45 hari pada musim 

hujan (Kaca dkk., 2019). Menurut Wati dkk (2018)  Produksi yang berlimpah dan 

kandungan nutrisi yang cukup tinggi dibanding jenis rumput gajah yang lainnya 

membuat rumput odot berpotensi untuk dijadikan pakan ternak dalam berbagai 

bentuk, seperti silase. Tampilan rumput Odot dapat dilihat pada Gambar 2.7 

berikut. 

 

Gambar 2.7. Rumput Odot  
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

 

2.3. Fermentasi silase 

 Fermentasi merupakan salah satu pengolahan pakan secara biologis guna 

memperbaiki kualitas bahan pakan dengan memanfaatkan mikroorganisme 

(Sukaryana dkk., 2013). Fermentasi berfungsi sebagai salah satu cara pengolahan 

dalam rangka pengawetan dan cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat 

racun yang dikandung suatu bahan (Gusmarexa, 2024). Hal yang diharapkan dari 

proses fermentasi untuk menghasilkan silase pakan lengkap adalah meningkatnya 

nutrien yang berkualitas, terutama kandungan protein bahan, tetapi degradasi 

bahan seminimal mungkin (Amalia, 2023).  

 Silase merupakan pakan yang diproses dari bahan baku berupa hijauan 

atau jerami dengan kadar air tertentu kemudian dimasukkan ke dalam wadah  

yang ditutup rapat dalam kondisi kedap udara (an aerob) yang biasa disebut 

dengan silo selama kurang lebih tiga minggu, pada kondisi anaerob di dalam silo 

bakteri asam laktat akan mengkonsumsi karbohidrat yang terdapat pada bahan 

baku (Susanto, 2020). Hal ini diperjelas oleh pendapat  Hidayat, (2014) prinsip 

pembuatan silase yaitu mempertahankan kondisi kedap udara dalam silo 

semaksimal mungkin agar bakteri asam laktat dapat bekerja dengan baik dan 
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dapat menurunkan pH, mencegah oksigen masuk ke dalam silo, menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan. 

2.4. Bahan Aditif 

2.4.1. Molases  

 Molases merupakan larutan kental yang mengandung gula dan mineral, 

merupakan hasil ikutan dari proses pengolahan tebu menjadi gula yang umumnya 

berwarna coklat kemerah-merahan dan mengkristal (Sumarsih dkk., 2009). 

Penambahan molases pada silase sebagai sumber energi dan mineral baik mikro 

maupun makro, sehingga dapat memacu pertumbuhan mikroba di dalam rumen 

yang mengakibatkan ternak mampu mencerna serat kasar (Nauli, 2023). 

Keuntungan penggunaan molases sebagai bahan pakan adalah kadar karbohidrat 

yang tinggi, mineral, vitamin yang cukup (Yudith, 2010). Kandungan yang 

terdapat pada molases antara lain 20% air, 3,5% protein, 58% karbohidrat, 0,80% 

Ca, 0,10% pospor dan 10,50% bahan mineral lain (Sutowo dkk., 2016). Tampilan 

molasses dapat dilihat pada gambar 2.8 berikut. 

 

Gambar 2.8. Molases 
Sumber: Dokumentasi Penilitian (2024) 

 

2.4.2.   Air Tebu 

 Air tebu merupakan air yang berasal dari perasan batang tebu dengan ciri 

warna kuning kecoklatan umumnya dijadikan sebagai bahan baku pembuatan gula 

karena memiliki rasa manis, pengolahan yang mudah, dan mudah di dapatkan. 

Masruri (2023) menjelaskan air tebu layaknya mempunyai pH 7 sampai 5 serta 

memiliki warna hijau, cokelat, kuning. Air tebu merupakan bahan yang cocok 

untuk digunakan sebagai bahan aditif karena mudah didapat serta harganya yang 

murah membuat air tebu lebih ekonomis apabila dibanding dengan bahan aditif 

yang lain seperti molases.  Pada penelitian terhadap bakteri asam laktat, diperoleh 
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bahwa air tebu merupakan media cair alami yang paling disukai karena air tebu 

kaya akan kandungan gula yang dapat difermentasi, zat nitrogen (protein dan 

asam amino), dan vitamin, serta harganya yang murah (Dewi., 2014). Tampilan 

air tebu dapat dilihat pada Gambar 2.9 berikut 

 

Gambar 2.9. Air Tebu  
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 

2.4.3. Gula Merah 

 Gula merah merupakan hasil atau produk utama dari pengolahan nira 

kelapa, aren, atau tebu yang telah melewati berbagai proses hingga menjadi 

produk gula merah dengan ciri berwarna coklat, memiliki rasa yang sangat manit, 

berbentuk padatan keras, memiliki aroma yang khas. Gula merah mengandung 

asam amino bebas yaitu lisin, tryptophan, asam glutamate, asam aspartate, alanine 

dan glisin (Nuraini dkk., 2014). Gula merah mengandung komponen sukrosa 

66,187%, 11,69% air, 5,99% gula pereduksi dan 15,37% zat bukan gula yang larut 

dalam air (Aryanti dkk.,2013). Tampilan Gula merah dapat dilihat pada Gambar 

2.10 berikut.  

 

 
Gambar 2.10. gula merah 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024) 
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2.5. Kualitas Fisik Ransum Komplit 

2.5.1.  Aroma 

Aroma pakan yang segar dapat meningkatkan palatabilitas pakan pada 

ternak (Krisnan dkk., 2009). Rangsangan penciuman (bau/aroma) pada ternak 

ruminansia merupakan salah satu faktor penting dalam mencari dan memilih 

pakan yang akan dikonsumsi (Yusmadi dkk., 2008). Santi dkk. (2012) 

menyatakan bahwa pengunaan bahan aditif dapat meningkatkan palatabilitas 

pakan karena mempunyai aroma yang harum. Contoh aroma pakan yang disukai 

oleh ternak yaitu harum, segar dan tidak tengik (Ismi dkk., 2017). Hal tersebut 

sependapat dengan Handayani dkk. (2019). Aroma yang paling harum akan 

mempengaruhi palatabilitas pakan dan penerimaan kepada ternak. Simanihuruk 

dan Sirait (2010) menyatakan bahwa kandungan yang terdapat dalam bahan aditif 

dapat meningkatkan konsumsi pakan pada ternak. Pendapat tersebut selaras 

dengan Santi dkk. (2012) yang menyatakan bahwa pengunaan bahan aditif dapat 

meningkatkan palatabilitas pakan karena mempunyai aroma yang harum. 

 

2.5.2. Keberadaan Jamur 

Kemunculan jamur pada hasil  pembuatan silase di sebabkan adanya rongga 

udara pada silo sehingga menyebabkan tumbuhnya jamur yang dapat merusak 

kualitas silase terutama pada kualitas fisiknya. Moore (2018) menjelaskan, jamur 

yang tumbuh pada silase memiliki dampak negatif seperti kehilangan nutrisi, 

penurunan kualitas, bahaya toksin, penurunan daya simpan, dan kehilangan 

produksi ternak. 

 

2.5.3. Warna 

Warna merupakan tampilan fisik yang paling mudah untuk diamati karena 

dapat dibedakan secara langsung oleh indra penglihatan manusia. Warna 

merupakan indikator kesukaan masyarakat terhadap suatu produk (Purnama, 

2021). Karakteristik warna pada pakan tidak mempengaruhi penerimaan ternak 

dalam mengkonsumsi pakan namun berpengaruh terhadap daya tarik terhadap 

konsumen dalam pemilihan pakan untuk ternaknya (Handayani dkk., 2019). 
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Semakin tinggi bahan aditif yang terserap ke dalam bahan pakan maka akan 

berpengaruh terhadap warna pakan menjadi lebih pekat (Widiastuti, 2013).  

2.5.4. Tekstur 

Menurut Handayani dkk. (2019) semakin halus tekstur produk pakan akan 

meningkatkan kapasitas konsumsi yang akan berpengaruh terhadap laju dan 

kecernaan pakan sehingga akan meningkatkan metabolisme penyerapan. Tingkat 

kehalusan bahan, jumlah serat dan jenis perekat merupakan faktor yang 

mempengaruhi tekstur pakan (Ismi dkk., 2017). Ketahanan partikel dan ukuran 

partikel pakan dapat mempengaruhi kondisi penyerapan nutrisi oleh ternak 

(Toharmat et dkk., 2005). Ukuran partikel yang semakin kecil dapat memperluas 

area permukaan partikel sehingga menyebabkan interaksi kimia yang lebih 

optimal dalam penyerapan nutrisi ke dalam sel, partikel yang semakin kecil dapat 

memperluas area permukaan partikel sehingga menyebabkan interaksi kimia yang 

lebih optimal dalam penyerapan nutrisi ke dalam sel (Kurnia dkk., 2012). 

. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Peternakan SiCoboy Farm Batusangkar  

Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatra Barat dan uji kualitas fisik silase 

ransum komplit di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2024.   

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ampas tahu, ampas 

sagu, tepung jagung, dedak padi, garam, bungkil inti sawit, rumput odot, 

danbahan aditif seperti molases, air tebu, gula merah. Adapun alat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu ember, mixer, timbangan analitik, plastik, sarung 

tangan, selotip, kertas lebel, cawan, gelas ukur, batang pengaduk, alas/ sepanduk, 

dan alat tulis.  

3.3. Metode Penelitian  

Metode Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Pola Faktorial (3x3) dengan 2 ulangan. Faktor A adalah lama 

pemeraman yang terdiri dari : 

A1 : 0 Hari  

A2 : 14 Hari 

A3 : 28 Hari  

Selanjutnya faktor B adalah bahan aditif yang berbeda terdiri dari :  

B1 : 5 % Molases 

B2 : 5%  Air tebu 

B3 : 5% Gula Merah 
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Kandungan nutrisi bahan penyusun silase ransum komplit dilihat pada 

Tabel 3.1. dan Standar Nutrisi Ransum Konsentrat dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Silase Ransum Komplit (%) 
Bahan Pakan BK PK SK LK ABU BETN TDN 
Bungkil inti sawit 91,82 17,47 14,72 5,49 5,39 56,93 74,55 

Dedak padi 92,12 6,01 16,87 2,04 7,74 67,34 62,94 

Ampas tahu 76,93 7,62 17,00 0,49 2,18 72,68 66,41 

Ampas sagu 76,55 7,54 6,84 0,34 5,27 80,01 74,99 

Tepung jagung 90,52 10,16 0,96 4,28 1,74 82,86 88,95 

Rumput odot 85,05 8,14 22,65 2,49 5,75 60,97 63,55 

Garam - - - - - -  - 
Sumber :    * Laboratorium Animal Logistics Indonesian Netherland (ALIN), Insitut Pertanian 

    Bogor (2024) 
 **Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan, UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2024) 
 

 Tabel 3.2. Persyaratan Nutrisi Konsentrat Sapi Potong Berdasarkan Bahan Kering 

Jenis  pakan PK  
(min %) 

SK 
(min %) 

LK 
 (Maks %) 

TDN  
(min %) 

Sapi potong 10-14 18-22 7 56-68 

Sumber: SNI 3148-2:2022, Pakan konsentrat sapi potong (2022) 

Perlakuan atau formulasi pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

dan estimasi nilai kandungan nutrisi ransum dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.3. Formulasi Ransum Komplit  

Bahan baku Presentase (%) 
Ampas sagu 20% 
Ampas tahu 20% 
Dedak padi 13% 
Bungkil inti sawit 30% 
Tepung jagung 1% 
Rumput odot 15% 
Garam 1%  
Jumlah 100% 

 

Tabel 3.4. Estimasi Nilai Nutrisi Ransum 

Estimasi % BK PK SK LK ABU BETN TDN 

Nilai 83,88% 10,38% 14,78% 2,49% 6,01% 66,35% 69,25% 
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3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Proses Pembuatan Ransum Komplit 

A. Persiapan bahan 

a) Siapkan seluruh bahan yang diperlukan dalam pembuatan ransum 

komplit 

b) Limbah agroindustri yaitu ampas sagu dijemur dengan tujuan 

untuk mengurangi kadar air hingga mencapai 60-70% 

c) Ampas tahu dilakukan pengepresan sehingga kadar airnya juga 

berkurang.  

d) Rumput odot dicacah menggunakan chopper lalu dijemur untuk 

mengurangi kadar airnya. 

B. Pencampuran Bahan 

a) Timbang semua bahan dengan persentase yang telah ditentukan 

b) Pencampuran bahan-bahan pakan ransum komplit yaitu, ampas 

sagu, tepung jagung, ampas tahu, bungkil inti sawit, rumput odot 

dan garam. 

c) Penambahan bahan aditif seperti molases, air tebu dan gula merah 

sesuai dengan perlakuan. 

d) Pencampuran seluruh bahan dan aditif yang di gunakan hingga 

merata. 

C. Pengemasan  

a) Bahan yang sudah selesai proses pencampuran dimasukkan 

kedalam silo berukuran 1 kg dan dipadatkan sehingga mencapai 

keadaan anaerob, kemudian ditutup rapat dan dilapisi dengan 

solatip hingga seluruh bagian tertutup rapat selanjutnya pemberian 

kode pada silo sesuai perlakuan dan ditimbang silo yang berisi 

bahan tersebut untuk mendapatkan berat bahan sebelum 

difermentasi. 

D. Tahap pemeraman 

a) Proses pemeraman dilakukan sesuai perlakuan yaitu pemeraman 

14 dan 28 hari. Setelah pemeraman selesai, ditimbang kembali 

untuk mendapatkan berat sesudah difermentasi, hasil fermentasi 
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Pengumpulan Bahan 

Uji kualitas fisik  

dibuka kemudian dilakukan pengujian kualitas fisik seperti warna, 

aroma, tekstur, dan keberadaan jamur oleh 50 0rang panelis tidak 

terlatih dengan menggunakan google form, sebelum melakukan 

penilaian 100 g sampel diletakkan di atas kertas HVS ukuran A4, 

setelah itu disusun sesuai perlakuan dan ualang yang sudah 

ditetapkan. Kemudian panelis dikumpulkan dan peneliti 

memberikan arahan dalam menguji kualitas fisik ransum komplit, 

sampel dianalisi berdasarkan tampilan fisik oleh 50 orang panelis 

tidak terlatih dengan cara mengisi kuisioner yang telah disiapkan 

peneliti. 

 

Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                   
 
 
 
 

. 

 

Gambar 3.1. Prosedur pembuatan silase ransum komplit 

 Di tambahkan perlakuan 
lama pemeraman: 
A1 = 0  h a r i  
A2 = 14 hari 
A3 = 28 hari 

 

 pencacahan rumput odot 

Penjemuran rumput odot dan 
sagu 

Pengepresan ampas tahu 
 

Pencampuran seluruh bahan 

Masukaan kedalam silo untuk 
proses fermentasi selama 14 

dan 28 hari 

 Di tambahkan perlakuan 
bahan aditif: 
B1 = 5% Molases 
B2 = 5% Air Tebu 
B3 = 5% Air Gula Merah 
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3.5. Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu warna, aroma, tekstur, 

dan keberadaan jamur. 

3.5.1. Uji Kualitas Fisik 
Ransum komplit 100 g sampel diletakkan di atas kertas HVS ukuran A4, 

setelah itu disusun sesuai perlakuan dan ualang yang sudah ditetapkan. Panelis 

dikumpulkan dan peneliti memberikan arahan dalam menguji kualitas fisik 

ransum komplit, sampel dianalisi berdasarkan tampilan fisik oleh 50 orang panelis 

tidak terlatih dengan cara mengisi kuisioner yang telah disiapkan peneliti.  

Panelis merupakan mahasiswa/i peternakan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, Penilaian aroma, tekstur, dan warna ransum komplit 

dapat diketahui dengan cara mencium, meraba, dan melihat. Pengamatan 

dilakuakan dengan cara melihat skor untuk setiap kriterianya. 

Tabel  3.5. Nilai Skor Kriteria Penilaian Ransum Komplit 
Kriteria Karakteristik Skor 

Aroma Kurang Segar 1-1,9 
Segar 2-2,9 
Harum khas silase 3-3,9 

Jamur Banyak (Lebih Dari 5% 
Dari Total Silase 

1-1,9 

Cukup (2-5% Dari Total 
Silase)  

2-2,9 

Tidak Ada/ Sedikit (Kurang 
Dari 2% Dari Total Silase) 

3-3,9 

Warna  Coklat Muda  1-1,9 
Coklat Kehitaman 2-2,9 
Hitam 3-3.9 

Tekstur Kasar  1-1,9 
Sedang 2-2,9 
Halus  3-3,9 

Sumber : Hynd (2019) 
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3.6.  Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis secara statistik 

menggunakan keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 

menurut Steel dan Torrie (1992). Model matematik analisis ragam adalah 

sebagai berikut: 

Y ijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Keterangan:   

Yijk : Nilai pengamatan pada faktor taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan 
ulangan ke-k 

 μ : Rataan umum 

 αi : Pengaruh utama faktor A taraf ke-i 

 βj : Pengaruh utama faktor B taraf ke-j 

 (αβ)ij       : Pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-I dan faktor B    
taraf ke-j 

  Ɛijk         : Pengaruh galat dari perlakuan faktor A taraf ke-I faktor B    
taraf ke- j dan ulangan ke-k 

 I  : Faktor A (1, 2, dan 3) (lama pemeraman) 

 j  : Faktor B (1, 2 dan 3) (bahan aditif) 

 k : Ulangan 1 dan 2 
Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat 

pada            Tabel 3.6. berikut ini. 

Tabel 3.6. Analisis Sidik Ragam RAL Faktorial 
Sumber Derajat  JK KT F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas (db)    0,05  0,01 
A α-1 JKA KTA KTA/KTG   -         - 
B b-1 JKB KTB KTB/KTG   -         - 

AB (α-1) (b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG   -         - 

Galat αb(r-1) JKG KTG -   -          - 

Total αbr-1 JKT - -   -           - 

 

Faktor Koreksi (FK) = 
��� ��

���
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =  ∑������� � �� 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)     =  
∑�������

�
� �� 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) =  
∑ ���

��
� �� 

Jumlah Kuadrat Faktor B  (JKB) =  
∑ ���

��
� �� 

Jumlah Kuadrat Faktor  (JKAB) =  ��� � ��� � ��� 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)    = ��� � ��� 

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)    =  
���

�����
 

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB =  
���

�����
 

Kuadrat Tengah Interaksi  Faktor A 

dan Faktor B (KTAB)    =  
����

�����������
 

Kuadrat Total Galat (KTG) =  
���

�� �����
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Kesimpulan dari penelitian kualitas fisik silase ransum komplit berbasis 

limbah agroindustri dan rumput odot dengan lama pemeraman dan aditif berbeda 

adalah sebagai berikut: 

1. Tidak terjadi interaksi antara lama pemeraman dan bahan aditif berbeda 

terhadap kualitas fisik silase ransum komplit.  

2. Lama pemeraman sampai 28 hari dapat meningkatkan aroma silase dan 

mempertahankan pertumbuhan jamur, warna, dan tekstur pada silase 

ransum komplit. 

3. Bahan aditif yang berberda dapat mempertahankan kualitas fisik silase jika 

dilihat dari aroma, pertumbuhan jamur, warna, dan tekstur silase ransum 

komplit. 

4. Silase pada lama pemeraman 14 hari dapat meningkatkan aroma silase 

ransum komplit berbasis limbah agroindustri dan rumput odot. 

5.2. Saran  

Dianjurkan pemanfaatan bahan aditif molases, air tebu, dan air gula merah 

dengan lama pemeraman 14 hari, serta perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui kandungan nutrisi silase ransum komplit berbasis limba agroindustri 

dan rumput odot dengan lama pemeraman dan bahan aditif yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Persentase Penambahan Air dan Bahan aditif. 

1. Persentase penambahan air 

Bahan kering sampel =  54,8%  

Berarti dalam 1 kg silase =  548 g BK  

Sampel =  100%   

Kadar air  = Jumlah sampel – Kadar Bahan Kering  

 = 100% − 54,8% 

 = 45,2%   

Kadar air yang diinginkan dalam fermentasi = 70%  

Persentase air yang ditambahkan adalah 70% − 45,2% = 24,8%  

Jadi 548 × 24,8% = 135,90 mL + 10% = 149,49 mL  

Jadi jumlah air yang dibutuhkan adalah 149,49 mL untuk 1 kg bahan  

2. Bahan aditif 

Perlakuan B1( Molases)  5% BK = 5% x 548 g = 27,4 g 

Perlakuan B2 (Air tebu)  5% BK = 5% x 548 g = 27,4 g 

Perlakuan B3 (Gula merah) 5%  BK = 5% x 548 g = 27,4 g 
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Lampiran 2. Analisis statistik aroma silase limbah agroindustri dan rumput 

odot dengan lama pemeraman dan bahan aditif berbeda. 

  Ulangan FAKTOR B JUMLAH 
RATAAN Stdev 

    B1 B2 B3   
A1 1 2,84 2,22 2,45 5,06     
  2 2,61 2,66 2,65 7,92     
Jumlah   5,45 4,88 5,10 15,43     
Rataan   2,73 2,44 2,55   2,57   
Stdev   0,16 0,311 0,14     0,09 

A2 1 3,54 3,35 3,52 10,41     
  2 3,23 3,22 3,28 9,73     
Jumlah   6,77 6,57 6,80 20,14     
Rataan   3,39 3,29 3,40   3,36   
Stdev   0,22 0,09 0,17     0,06 

A3 1 3,67 3,69 3,86 11,22     
  2 3,25 3,46 3,38 10,09     
Jumlah   6,92 7,15 7,24 21,31     
Rataan   3,46 3,58 3,62   3,55   
Stdev   0,30 0,16 0,34     0,09 
GT   19,14 18,60 19,14 56,88     

Rataan   3,19 3,10 3,19   3,16   
Stdev   0,07 0,11 0,11       

FK  = (Yij)2 

     axbxr 

  = 56,882 

     3x3x2 

  = 3 235,33 
        18 

 = 179,74 

JKT  = ∑ (Y
ijk

)2-�K 

 = (2.84)2 + (2.61)2 +… (3.38)2 – 179,74 

 = 183,55 – 179,74 

 = 3,81 
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JKP  = ∑(YIjk)2 – FK 
         r  

  = (5,45)2 + (4,88)2+ .... (7,24)2  – 179,74 
    2 

  = 366,19- 179,74 
         2 

  = 183,09-179,74 

  =3,35 

JKA  
∑(ai2)

r�b
 – FK 

 
  = (15,43)2 + (20,14)2 + (21,31)2 – 179,74 
    2 x 3 

 = 1097,82 – 179,74 
          6 

 = 182,97 – 179,74 

  = 3,23 

JKB  = 
∑(bj2)

r�a
 – FK 

 
  =  (19,14)2 + (18,6)2 + (19,14)2 – 179,74 
     2 x 3 

= 1 078,63 – 179,74  
           6 

  = 179,77 – 179,74 

  = 0,03 

JKAB   = JKP –  JKA –  JKB 

            = 3,35  –   3,23  –  0,03 

            = 0.09 

JKG  = JKT– JKP 

       = 3,81– 3,35 

      = 0,46 
 
 



41 

DBP  = a x b – 1 
        = 3 x 3 – 1 

= 8 

DBA  = a – 1 

           = 3 – 1 = 2 

DBB  = b – 1 

         = 3 – 1 = 2 

DBAB  =a x b 

  = 2 x 2 = 4 

DBG  = a x b (r-1) 

         = 3 x 3 (2-1) 

= 9 x 1 = 9 

DBT  =a x b x r – 1  

         = 3 x 3 x 2 –1  

= 17 

KTP  = JKP 
   dbp 

        = 3,35   
      8 

= 0.41    

KTA  = JKA 
              dbA 
          = 3,23  
                 2 
 = 1,61 

KTB  = JKB 
   dbB 

          = 0,03  

                  2 
 = 0,01 
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KTAB  = JKAB 
               dbAB 
        = 0.09  

                 4 
 = 0,02 

KTG  = JKG 
               dbG 
         = 0,46  

                 9 
 = 0,05 

F hitung A = KTA 
               KTG 
            = 1,61  
                0.05 
 = 32,2 

F hitung B = KTB 
               KTG 
            = 0.01  

   0,05 
 = 02 

F hitung AB = KTAB 
               KTG 
            = 0.02  
               0.05 

= 0,46 

F hitung P = KTP 
               KTG 
            = 0,41  
                0.05 
 = 0,2 

Tabel Analisi Sidik Ragam Aroma Silase 

SK JK DB KT F-hitung F-tabel 
0,05        0,01 

Ket  

Faktor A 3,23 2 1,61 32,2  4.26        8.02 * 

Faktor B 0,03 2 0,02 0,2 4.26        8.02 ns 

Faktor AB 0,09 4 0,02 0,46    3.63         6.42       ns 

Galat (G) 0,46 9 0,05 -   

Total 58,26 17 1,70 32,86 12,15       22,46  

Keterangan : *  (berpengaruh  nyata) 
          ns ( tidak berpengaruh  nyata) 
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Uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test DMRT   

FAKTOR A  

S�̅A = �
�T�

r�b
 = �

����

6
 = 0,09 

 

Tabel ssr 

P 
 SSR 
5% 

LSR 
5% 

SSR 
1% 

LSR 
1% 

2,00 3,20 0,29 4,60 0,42 
3,00 3,34 0,31 4,86 0,45 

 

Urutkan dari terkecil-terbesar 

Perlakuan A1 A2 A3 
Rataan 2,57 3,36 3,55 

 

Penguji nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1-A2 0,79 0,29 0,42 ** 
A1-A3 0,98 0,31 0,45 NS 
A2-A3 0,19 0,29 0,42 NS 

Keterangan : ** ( berpengaruh sangat nyata) 
          ns ( tidak berpengaruh nyata) 

Superskrip A1a A2b A3b   
 

Faktor A 
(Level ) 

 
B1 

Faktor B 
B2 

 
B3 

 
Rataan 

 
Ket  

A1 2,73±0,16 2,44±0,31 2,55±0,14 2,57a±0,09 Segar  

A2 3,39±0,22 3,29±0,09 3,40±0,17 3,36b±0,06 Harum 
khas silase 

A3 3,46±0,30 3,58±0,16 3,62±0,34 3,55b±0,09 Harum 
khas silase 

Rataan 3,19±0,07 3,10±0,11 3,19±0,11   
Ket Segar  Harum 

khas silase 
Harum  
khas silase 

Harum 
khas silase 
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Lampiran 2. Analisis Statistik jamur pada silase limbah agroindustri dan 

rumput odot dengan lama pemeraman dan bahan aditif berbeda. 

  Ulangan FAKTOR B JUMLAH 
RATAAN Stdev 

    B1 B2 B3   
A1 1 3,80 3,81 3,83 11,44     
  2 3,29 3,23 3,28 9,80     
Jumlah   7,09 7,04 7,11 21,24     
Rataan   3,55 3,52 3,56   3,54   
Stdev   0,36 0,410 0,39     0,02 

A2 1 3,84 3,84 3,82 11,50     
  2 3,29 2,24 3,26 8,79     
Jumlah   7,13 6,08 7,08 20,29     
Rataan   3,57 3,04 3,54   3,38   
Stdev   0,39 1,13 0,40     0,43 

A3 1 3,42 3,21 3,24 9,87     
  2 3,24 3,19 3,17 9,60     
Jumlah   6,66 6,40 6,41 19,47     
Rataan   3,33 3,20 3,21   3,25   
Stdev   0,13 0,01 0,05     0,06 
GT   20,88 19,52 20,60 61,00     

Rataan   3,48 3,25 3,43   3,39   
Stdev   0,14 0,57 0,20       

FK  = (Yij)2 

    axbxr 

  = (3.721)2 

      3x3x2 

  = 2 588.77 
        18 

 = 206,72 

JKT  = ∑(YIjk)2 – FK 

 = (3,80)²+(3,29)²+....+(3,17) – 206,72 

            = 209,41 – 206,72 

            = 2,69 

JKP  = ∑(Yijk)2 – FK 
         r  

 = (7,09)² + (7,04)² +... (6,41)² – 206,72 
    2 
  = 414,71 – 206,72 
          2 

  = 207,35 – 206,72 = 0,63 
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JKA  =  
��ai��

r�b
 – FK 

 = (21,24)2 + (20,29)2 + (19.47)2 – 206,72 
   2x3 

 = 1 241,90  – 206,72      
                   6 
 = 206,98 – 206,72 
 = 0,26 

JKB  = ∑(bj2 – FK 
        bxr 

= (20,88)2 + (19,52)2 + (20,60)2  – 206,72     
3 x 2 

= 1 241,36 – 143.82 
           6 

  = 206,89  – 206,72 

  = 0,17 

JKAB   = JKP –  JKA –  JKB 

            = 0,63 – 0,26 – 0,17 

            = 0,2 

JKG  = JKT– JKP 

       = 2,69 – 0,63 

      = 2,06 

DBP  = axb–1  

        = 3x3-1 = 8 

DBA  = a–1 

           = 3–1 = 2 

DBB  = b–1 

         = 3–1 = 2 

DBAB  = a x b 

  =2 x 2 = 4 
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DBG  = a x b (r-1) 

         = 3 x 3 (2-1) 

= 9 x 1 = 9 

DBT  =a x b x r - 1  

         = 3 x 3 x 2 – 1  

= 17 

KTP  = JKP 
   dbp 

        = 0,63  
      8 

= 0.07 

KTA  = JKA 
              dbA 
          = 0,26 
                 2 
 = 0,13 

KTB  = JKB 
   dbB 

          = 0,17 

                  2 
 = 0,08 

KTAB  = JKAB 
               dbAB 
        = 0,2 

                 4 
 = 0,05 

KTG  = JKG 
               dbG 
         = 2,06 

                 9 
 = 0,23 

F hitung A = KTA 
               KTG 
            = 0,13  
                0.23 
 = 0,56  
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F hitung B = KTB 
               KTG 
            = 0,09 
                0.23 
 = 0,34  

F hitung AB = KTA 
               KTG 
            = 0,05  
                0.23 
 = 0,21 

F hitung P = KTP 
               KTG 
            = 0,07 
                0.23 
 = 0,30  

Tabel Anova Jamur 

SK JK DB KT F-hitung F-tabel 
0.05   0.01 

Ket 

Faktor A 0,26 2 0,13      0,56 4.26   8.02 ns 
Faktor B 0,17 2 0,08 0,34 4.26   8.02 ns 
Faktor AB 0,2 4 0,05 0,21     3.63   6.42 ns 
Galat G 2,06 9 0,23 -   
Total 2,69 17 0,49 1,11    12,15    22,46  
 

 

Faktor 
A 

 
B1 

Faktor B 
B2 

 
B3 

 
Rataan 

 
Karakteristik  

A1 3,55±0,36 3,52±0,41 3,56±0,39 3,54±0,02 Tidak ada/ 
sedikit 

A2 3,57±0,39 3,04±1,13 3,54±0,40 3,38±0,43 Tidak ada/ 
sedikit 

A3 3,33±0,13 3,20±0,01 3,21±0,05 3,25±0,06 Tidak ada/ 
sedikit 

Rataan 3,48±0,14 3,25±0,57 3,43±0,20   

Ket  Tidak ada/ 
sedikit 

Tidak ada/ 
sedikit 

Tidak ada/ 
sedikit 
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Lampiran 4. Analisis Statistik warna silase ransum komplit berbasis  limbah 

agroindustri dan rumput odot dengan lama pemeraman dan bahan aditif 

berbeda.   

  Ulangan FAKTOR B JUMLAH 
RATAAN Stdev 

 
  B1 B2 B3   

A1 1 1,99 1,86 1,86       
  2 2,24 2,22 2,28       
Jumlah   4,23 4,08 4,14 12,45     
Rataan   2,12 2,04 2,07   2,08   
Stdev   0,18 0,255 0,30     0,06 

A2 1 1,83 1,87 2,27       
  2 2,78 2,21 2,41       
Jumlah   4,61 4,08 4,68 13,37     
Rataan   2,31 2,04 2,34   2,23   
Stdev   0,67 0,24 0,10     0,30 

A3 1 2,21 2,17 2,24       
  2 2,38 2,44 2,27       
Jumlah   4,59 4,61 4,51 13,71     
Rataan   2,30 2,31 2,26   2,29   
Stdev   0,12 0,19 0,02     0,09 
GT   13,43 12,77 13,33 39,53     

Rataan   2,24 2,13 2,22   2,20   
Stdev   0,30 0,03 0,14       

FK  = (Yij)2 

      axbxr 

  = 39,532 

     3x3x2 

  = 1 562.62 
        18 

 = 86,81 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (1,99)2 + (2,24)2 +…(2,27)2 – 86,81 

 = 87,82 – 86,81 

 = 1,01 

JKP  = ∑(Yijk)2 – FK 
         r  

  = (4,23)2 + (4,08)2+ .... (4,61)2  – 86,81 
    2 
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  = 174.14 – 86.81 
          2 

  = 87.07 –  86.81  
= 0.26 

JKA  =  ∑(αj2 – FK 
           bxr 

  = (12,45)2 + (13,37)2 + (13,71)2 – 86.81 
    3x2 

 = 521.72 – 86.81 
          6 

 = 86.95 – 86.81 

  = 0,14 

JKB  = ∑(bj2 – FK 
        bxr 

= (13,43)2 + (12,67)2 + (13,43)2  – 86.81     
3 x 2 

= 521.25  – 86.81 
           6 

  = 86.87 – 86.81 

  = 0,06 

JKAB   = JKP –  JKA –  JKB 

            = 0.25–0,14–0.06 

            = 0.05 

JKG  = JKT– JKP 

       = 1.01–0.25  

      = 0,75 

DBP  = axb – 1 
        = 3x3-1 

= 8 

DBA  = a–1 

           = 3–1 = 2 

 



50 

DBB  = b–1 

         = 3–1 = 2 

DBAB  = AxB 

  =2x2 = 4 

DBG  = axb (r-1) 

         = 3x3 (2-1) 

= 9x1 = 9 

DBT  =axbxr - 1  

         = 3x3x2–1  

= 17 

KTP  = JKP 
   dbp 

        = 0.25  
      8 

= 0.03 

KTA  = JKA 
              dbA 
          = 0,14  

                 2 
 = 0,07 

KTB  = JKB 
   dbB 

          = 0.06  

                  2 

 = 0,03 

KTAB  = JKAB 
               dbAB 
        = 0.05   

                 4 

 = 0,01 

KTG  = JKG 
               dbG 
         = 0.75  
                 9 
 = 0,08 
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F hitung A = KTA 
               KTG 
            = 0.07  

   0.08 
= 0.84 

F hitung B = KTB 
               KTG 
            = 0.01   
    0.08 

= 0.38 

F hitung AB = KTAB 
               KTG 
            = 0.01  
               0.08  

= 0.15   

F hitung P = KTP 
                KTG 
             = 0.03  
                0.08 
 = 0.03 
 

Tabel Analisi Sidik Ragam Warna Silase 

SK JK DB KT F-hitung F-tabel 
0.05  0.01 

Ket 

Faktor A 0,14 2 0.07  0.84 4.26   8.02 ns 
Faktor B 0.06 2 0.03 0.38 4.26   8.02 ns 
Faktor AB 0.05 4 0.01 0.15   3.63   6.42    ns 
Galat (G) 0.75 9 0.08    
Total 1 17 0,19 1,37 12,15   22,46  
Keterangan: ns (berpengaruh nyata) 

 

 

Faktor 
A 

 
B1 

Faktor B 
B2 

 
B3 

 
Rataan 

 
Ket 

A1 2,12±0,18 2,04±0,25 2,07±0,30 2,08±0,06 Coklat kehitaman 
A2 2,31±0,67 2,04±0,24 2,34±0,10 2,23±0,30 Coklat kehitaman 
A3 2,30±0,12 2,31±0,19 2,26±0,02 2,29±0,09 Coklat kehitaman 

Rataan 2,24±0,30 2,13±0,03 2,22±0,14   

Ket  Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 
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Lampiran 5. Analisis Statistik tekstur silase ransum komplit berbasis  limbah 

agroindustri dan rumput odot dengan lama pemeraman dan bahan aditif 

berbeda.  

  Ulangan FAKTOR B JUMLAH 
RATAAN Stdev 

    B1 B2 B3   
A1 1 2,31 2,33 2,31       
  2 2,93 2,95 3,02       
Jumlah   5,24 5,28 5,33 15,85     
Rataan   2,62 2,64 2,67   2,64   
Stdev   0,44 0,44 0,50     0,04 

A2 1 2,31 2,24 2,26       
  2 3,06 3,06 3,05       
Jumlah   5,37 5,30 5,31 15,98     
Rataan   2,69 2,65 2,66   2,66   
Stdev   0,53 0,58 0,56     0,02 

A3 1 3,13 3,03 2,95       
  2 3,11 3,79 3,04       
Jumlah   6,24 6,82 5,99 19,05     
Rataan   3,12 3,41 3,00   3,18   
Stdev   0,01 0,54 0,06     0,29 

 GT   16,85 17,40 16,63 50,88     
Rataan   2,81 2,90 2,77   2,83   
Stdev   0,28 0,07 0,27       

FK  = (Yij)2 

      axbxr 

  = 50,882 

     3x3x2 

  = 2 588.77 
        18 

 = 143.82 

JKT  = ∑(Yijk)2 – FK 

 = (2.31)² + (2.93)² +..…+ (3.04) – 143.82 

            = 146.95 – 143.82  

            = 3.13 
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JKP  = ∑(Yijk)2 – FK 
         r  

  = (5.24)2 + (5.28)2+ .... (5.59)2  – 143.82 
    2 

  = 290.19 – 143.82 
          2 

  = 145.09 –  143.82 

= 1,28 

JKA  =  ∑(αj2 – FK 
           bxr 

  = (15.85)2 + (15.98)2 + (19.05)2 – 143.82 
    3x2 

 = 869.48  – 143.82      
                   6 
 = 144.91 – 143.82 

 = 1.09 

JKB  = ∑(bj2 – FK 
        bxr 

= (16,85)2 + (17,40)2 + (16.63)2  – 143.82     
3 x 2 

= 521.25  – 86.81 
           6 

  = 86.87 – 86.81 

  = 0,06 

JKAB   = JKP –  JKA –  JKB 

            = 1,28–1,09–0.06 

            = 0.13 

JKG  = JKT– JKP 

       = 3,14–1,28  

      = 1,86 

DBP  = axb–1  

        = 3x3-1 

= 8 
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DBA  = a–1 

           = 3–1 = 2 

DBB  = b–1 

         = 3–1 = 2 

DBAB  = axb 

  =2x2= 4 

DBG  = axb (r-1) 

         = 3x3 (2-1) 

= 9x1 = 9 

DBT  =axbxr - 1  

         = 3x3x2 – 1  

= 17 

KTP  = JKP 
   dbp 

        = 128,8   
      8 

= 0.16 

KTA  = JKA 
              dbA 
          = 1,09  
                 2 
 = 0,55 

KTB  = JKB 
   dbB 

          = 0,05 

                  2 
 = 0,03 

KTAB  = JKAB 
               dbAB 
        = 0.13  

                 4 
 = 0,03 
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KTG  = JKG 
               dbG 
         = 1,85  

                 9 
 = 0,21 

F hitung A = KTA 
               KTG 
            = 0,55  
                0.21 
 = 2,61  

F hitung B = KTB 
               KTG 
            = 0,03 
                0.21 
 = 0,14  

F hitung AB = KTAB 
                KTG 
            = 0,03  
                0.21 
 = 0,14 

F hitung P = KTP 
               KTG 
            = 0,16 
                0.21 
 = 0,76  

Tabel Analisi Sidik Ragam Tekstur Silase 

SK JK DB KT F-hitung F-tabel 
0.05        0.01 

Ket  

Faktor A 1,09 2 0.55  2,61 4.26       8.02 Ns 

Faktor B 0,05 2 0.03 0,14 4.26       8.02 Ns 

Faktor AB 0,14 4 0.03 0.14  3.63       6.42      Ns 

Galat (G) 1,85 9 0.21 -    -              - - 

Keterangan : ns ( tidak berpengaruh nyata) 

Faktor 
A 

 
B1 

Faktor B 
B2 

 
B3 

 
Rataan 

 
Ket  

 

A1 2,62±0,44 2,64±0,44 2,67±0,50 2,64±0,04 Sedang   
A2 2,69±0,53 2,65±0,58 2,66±0,56 2,66±0,02 Sedang   
A3 3,12±0,01 3,41±0,54 3,00±0,06 3,18±0,29 Halus   
Rataan 2,81±0,28 2,90±0,07 2,77±0,27    

Ket  Sedang  Sedang  Sedang     
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

1. Bahan dan alat 

 
 

 

Gula Merah Dedak padi 

 

  

Molases  Bungkil Inti Sawit 

 



57 

  

Tepung Jagung Rumput Odot 

 

  

Garam Sagu 
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Air Tebu Alat Pengepresan 

 

  

Chopper Mixer  
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Timbangan Pengujian kualitas fisik oleh panelis 

 

 

                  
                     persiapan silase sebelum diuji 
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                 Penjemuran odot     penjemuran ampas sagu 


